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Abstrak 

Latar Belakang: Masalah gizi pada balita masih menjadi tantangan dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat di Indonesia. Proporsi balita dengan berat badan kurang 

mencapai sekitar 16,8%, menunjukkan perlunya upaya untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

berat badan. Berat badan yang tidak meningkat dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta meningkatkan risiko penyakit infeksi. Pada usia 1–2 tahun, anak 

memerlukan asupan gizi yang cukup dan stimulasi fisik untuk mendukung pertumbuhan. 

Selain pemenuhan nutrisi, terapi komplementer seperti pijat Tui Na mulai dimanfaatkan 

untuk membantu meningkatkan nafsu makan dan fungsi pencernaan melalui stimulasi titik-

titik akupresur sehingga mendukung peningkatan berat badan anak. Tujuan: penelitian ini 

untuk mengetahui Perubahan Berat Badan Anak Usia 1-2 Tahun Sesudah Pemberian Pijat 

Tui na di TPMB S dengan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah populasi 35 responden. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan  SOP dan lembar evaluasi. Hasil: didapatkat hasil nilai p- value=0,000 ≤ α= 

0,05.  Kesimpulan: ada perubahan berat badan sebelum dan sesudah dilakukan pemijtan 

Tui Na. Saran: Pijat Tui Na dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer untuk 

membantu meningkatkan berat badan anak usia 1–2 tahun. Tenaga kesehatan, khususnya 

bidan, diharapkan dapat memberikan edukasi kepada orang tua mengenai teknik pijat Tui 

Na yang benar sebagai upaya pendukung pertumbuhan anak, dengan tetap memperhatikan 

pemenuhan gizi yang seimbang. 

Kata Kunci: Pijat Tui Na, Berat Badan, Anak Usia 1–2 Tahun, Terapi 
Komplementer, Pertumbuhan Anak. 
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